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Abstrak 

 

Penerapan jaringan 5G di Indonesia, khususnya di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 

Bekasi), merupakan langkah penting dalam mengakomodasi kebutuhan akan layanan internet yang lebih cepat 

dan lebih andal. Namun, adopsi teknologi ini tidak hanya bergantung pada kemampuan teknologinya, tetapi juga 

pada faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan penerimaan pengguna. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perilaku penggunaan jaringan 5G dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan jaringan 5G berdasarkan metode UTAUT-TTF. Hasil survei 

melibatkan 113 responden serta analisis data dilakukan menggunakan metode SEM-PLS pada pengguna jaringan 

5G di Jabodetabek. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai faktor dalam model integrasi UTAUT-TTF 

memainkan peran penting dalam menentukan adopsi teknologi 5G di wilayah Jabodetabek. Faktor-faktor seperti 

kondisi yang memfasilitasi, kinerja yang diharapkan, kesesuaian antara tugas teknologi, dan karakteristik 

teknologi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap adopsi pengguna, sementara kemudahan 

penggunaan dan pengaruh sosial menunjukkan pengaruh yang lebih kompleks atau tidak signifikan. Hal ini 

menyoroti pentingnya tidak hanya fokus pada kemudahan penggunaan teknologi, tetapi juga memperhatikan 

faktor-faktor eksternal dan kecocokan teknologi dengan tugas-tugas spesifik yang dilakukan oleh pengguna. 

Dengan memahami dinamika ini, penyedia layanan serta pengembang kebijakan dan teknologi dapat lebih 

efektif dalam merancang strategi adopsi yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna, serta 

memastikan bahwa infrastruktur yang mendukung tersedia dan memadai untuk mendukung penggunaan 

teknologi 5G secara optimal. 

 

Kata kunci: Jaringan 5G; Metode UTAUT-TTF; Penerimaan Pengguna, Adopsi Teknologi. 

 

 

ANALYSIS OF 5G USER ACCEPTANCE IN JABODETABEK USING THE UTAUT-

TTF COMBINATION METHOD 

 
Abstract  

 

The deployment of 5G networks in Indonesia, especially in the Jabodetabek area (Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, and Bekasi), is a significant step in meeting the demand for faster and more reliable internet access. 

However, its adoption depends not only on technological capabilities but also on user perceptions and 

acceptance. This research explores factors influencing public adoption of 5G networks using the UTAUT-TTF 

method. A survey of 113 respondents in Jabodetabek was analyzed using the SEM-PLS method. The results of 

this study indicate that various factors in the UTAUT-TTF integration model play an important role in 

determining the adoption of 5G technology in the Jabodetabek area. Factors such as facilitating conditions,  

performance expectancy, task technology fit, and technology characteristics have a significant and positive 

influence on user adoption, while ease of use and social influence show a more complex or insignificant 

influence. This highlights the importance of not only focusing on the ease of use of technology, but also paying 

attention to external factors and the suitability of technology to specific tasks performed by users. By 

understanding these dynamics, service providers and policy and technology developers can be more effective in 

designing adoption strategies that are in accordance with user needs and preferences, and ensuring that 

supporting infrastructure is available and adequate to support optimal use of 5G technology. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap 

internet terus meningkat, mendorong perkembangan 

teknologi telekomunikasi, termasuk teknologi 

generasi ke-5 (5G). Teknologi ini hadir untuk 

memberikan layanan yang unggul, terutama dalam 

pengiriman dan penerimaan data telekomunikasi 

(Yuliana et al., 2022). Pada 2024, Asosiasi IoT 

Indonesia (Asioti) memperkirakan pengguna 

jaringan 5G di Indonesia mencapai 50 juta, didorong 

oleh ekspansi operator seluler (Herawati & 

Suhartanto, 2024). 

Sejak diluncurkan pada 2021, penerapan 5G di 

Indonesia berkembang pesat, khususnya di kota-kota 

besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan 

Makassar. Hingga 2023, Telkomsel telah 

mengoperasikan jaringan 5G di 48 kota (Kominfo, 

2023). Pemerintah menargetkan cakupan nasional 

pada 2025, melalui inisiatif refarming spektrum 

frekuensi untuk meningkatkan kualitas layanan 

(Burhan, 2022). Untuk mendukung adopsi 5G, 

Kominfo mendorong produsen ponsel meningkatkan 

produksi perangkat 5G di Indonesia. Teknologi ini 

diharapkan mempercepat transformasi digital di 

sektor industri, kesehatan, transportasi, dan smart 

city, seperti implementasi di Surakarta dengan Smart 

Kampung dan layanan pengaduan masyarakat 

(Kominfo, 2022; Kristianti, 2021). 

Meskipun demikian, tantangan seperti kesiapan 

ekosistem dan ketersediaan spektrum frekuensi 

masih menjadi kendala. Operator seluler seperti 

Telkomsel terus meningkatkan infrastruktur, 

termasuk mengoperasikan 470 Base Transciever 

Station (BTS) 5G hingga 2023 dan mempercepat 

unduh hingga di atas 1 Gbps melalui penataan 

spektrum (Jatmiko, 2023). Namun, pemahaman 

masyarakat tentang teknologi ini masih terbatas, 

sehingga diperlukan sosialisasi lebih lanjut. 

Wilayah Jabodetabek menjadi salah satu area 

dengan penetrasi 5G tertinggi. Jakarta, sebagai pusat 

bisnis dan infrastruktur, memiliki potensi besar 

untuk penerapan teknologi ini (Gunawan et al., 

2024). Kota-kota lain seperti Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi juga menunjukkan 

perkembangan pesat, didorong oleh kebutuhan 

sektor pendidikan, pariwisata, dan industri kreatif 

(Aminah et al., 2019; Panggabean et al., 2022; 

Wisesa et al., 2023). Bekasi bahkan mencatat 

kecepatan internet tertinggi di Indonesia menurut 

laporan Ookla Speedtest (Firmansyah, 2023). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi penetrasi 

5G adalah faktor penerimaan teknologi. Model 

penerimaan teknologi seperti Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) - Task 

Technology Fit (TTF) digunakan untuk menganalisis 

penerimaan 5G, di mana UTAUT menekankan pada 

peningkatan produktivitas, kemudahan penggunaan, 

pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi, 

sementara TTF mengukur kesesuaian teknologi 

dengan tugas pengguna. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kebutuhan dan 

gaya hidup masyarakat yang tinggi, serta 

ketidakpuasan terhadap teknologi sebelumnya, 

menjadi pendorong utama adopsi 5G (Admaja, 

2015; Saputra et al., 2018). 

Namun, keterlambatan implementasi 5G di 

Jabodetabek disebabkan oleh berbagai kendala, 

salah satunya adalah masalah spektrum, seperti 

frekuensi 700 MHz yang masih digunakan untuk TV 

analog. Selain itu, faktor pasar juga berperan besar, 

di mana keraguan konsumen dapat menurunkan 

adopsi 5G lebih dari 50% (Maeng et al., 2020). 

Untuk itu, diperlukan strategi yang tepat untuk 

mengurangi penundaan adopsi melalui edukasi 

kepada masyarakat dan peningkatan ekosistem 

pendukung. 

Penelitian terkait penerimaan teknologi 

sebelumnya, seperti pada 4G, menunjukkan bahwa 

faktor-faktor seperti kecepatan data, jangkauan 

jaringan, dan harga perangkat memengaruhi niat 

pengguna untuk beralih ke teknologi baru (Abdullah 

et al., 2016). Faktor-faktor serupa juga relevan 

dalam konteks penerimaan 5G. Di sisi lain, 

penelitian lain menunjukkan bahwa pengalaman 

pengguna (QoE) memiliki peranan penting dalam 

menentukan penerimaan terhadap teknologi baru 

(Mardian et al., 2022). Selain itu, model TAM juga 

digunakan untuk menganalisis faktor-faktor seperti 

Perceived Ease of Use (PeoU), Perceived Usefulness 

(PU), dan Perceived Enjoyment (PE), yang 

memengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi 

(Han & Zhang, 2020; Shao & Lee, 2020). 

Kekurangan dari penelitian sebelumnya adalah 

kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai 

faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi 5G di Jabodetabek, terutama 

dalam konteks wilayah Jabodetabek. Beberapa 

penelitian lebih banyak menekankan pada faktor-

faktor umum yang mempengaruhi penerimaan 

teknologi tanpa memperhitungkan aspek lokal 

seperti aksesibilitas jaringan 5G di jabodetabek, 

ketersediaan jaringan 5G di jabodetabek, dan kondisi 

infrasturuktur yang dapat mempengaruhi keputusan 

adopsi pengguna. Kekurangan tersebut dapat 

berdampak pada ketidakakuratan dalam 

merumuskan strategi adopsi yang tepat, mengingat 

kondisi dan kebutuhan pasar yang berbeda-beda di 

setiap wilayah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

diusulkan untuk menggunakan model UTAUT-TTF 

yang lebih komprehensif, yang dapat 

memperhitungkan faktor-faktor yang lebih spesifik, 

seperti kecocokan teknologi dengan tugas pengguna 

dan faktor-faktor pendukung lainnya di Jabodetabek. 

Dengan usulan dalam penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang penerimaan teknologi 5G di Jabodetabek, 

serta memberikan rekomendasi yang lebih tepat 

untuk mempercepat adopsi teknologi 5G dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat di kawasan 

tersebut.  
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Gambar 1. Model integrasi UTAUT-TTF (Ma’rifatin et al., 2019 

 

Penelitian ini merupakan pengembangan model 

UTAUT-TTF yang dimodifikasi untuk menganalisis 

adopsi teknologi 5G di wilayah metropolitan 

Jabodetabek. Model ini tidak hanya 

mengintegrasikan variabel moderasi demografis dan 

sosio-ekonomi yang spesifik untuk karakteristik 

wilayah metropolitan, tetapi juga disesuaikan 

dengan fitur unik teknologi 5G yang berbeda dari 

teknologi seluler sebelumnya. Penelitian ini secara 

khusus menganalisis diferensiasi adopsi 5G di lima 

wilayah Jabodetabek berdasarkan tingkat urbanisasi, 

infrastruktur, dan demografi penduduk, memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana faktor-

faktor tersebut mempengaruhi pola adopsi teknologi. 

Kontribusi teoritis yang signifikan diberikan 

melalui eksplorasi fenomena pengaruh sosial yang 

tidak signifikan dalam adopsi 5G di wilayah urban, 

yang berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya, 

serta analisis bagaimana karakteristik masyarakat 

urban modern di Jabodetabek mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan teknologi yang lebih 

individual. Metodologi penelitian menggunakan 

pendekatan SEM-PLS (Usman, 2020) dengan 

analisis multi-grup untuk membandingkan pola 

adopsi antar wilayah, menghasilkan framework 

analisis yang dapat diaplikasikan untuk studi 

komparatif di wilayah metropolitan lainnya. Hasil 

penelitian memberikan implikasi praktis berupa 

rekomendasi spesifik untuk strategi implementasi 

5G berdasarkan karakteristik unik setiap wilayah, 

serta model prediksi adopsi yang dapat digunakan 

untuk perencanaan infrastruktur dan layanan 5G di 

wilayah metropolitan serupa. 

2. METODE PENELITIAN 

Model Integrasi UTAUT-TTF 

Penggabungan model penerimaan UTAUT dan 

TTF dapat memperluas cakupan analisis dengan 

menunjukkan peran UTAUT sebagai mediator 

antara TTF dan niat perilaku (Lin, 2019). Menurut 

Saputra et al. (2018), kombinasi kedua model ini 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang menentukan keputusan 

penerimaan serta penggunaan suatu sistem. Model 

UTAUT mampu mengidentifikasi elemen-elemen 

yang mendorong pengguna untuk mengadopsi 

sistem tertentu, sementara model TTF menjelaskan 

bagaimana fitur-fitur dalam sistem tersebut selaras 

dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Adapun 

Model integrasi UTAUT-TTF bisa ditemukan dalam 

gambar 1. 

Model integrasi UTAUT-TTF menggabungkan 

kesesuaian tugas-teknologi dan faktor penerimaan 

teknologi, menjelaskan bagaimana pengguna, 

lingkungan sosial, dan teknologi saling 

mempengaruhi. Berdasarkan Gambar 1 di atas, 

Model integrasi UTAUT-TTF ini dapat 

menggambarkan pentingnya penggunaan teknologi 

5G yang berkaitan dengan aspek pengguna, 

lingkungan sosial, dan teknologi itu sendiri. 
Gambar tersebut mencakup delapan variabel 

utama, yaitu karakteristik tugas (task 

characteristics), karakteristik teknologi (technology 

characteristics), kesesuaian antara tugas dan 

teknologi (task technology fit), kinerja yang 

diharapkan (performance expectancy), kemudahan 

penggunaan (effort expectancy), pengaruh sosial 

(social influence), kondisi yang memfasilitasi 

(facilitating conditions), serta adopsi oleh pengguna 

(user adoption). Tabel 1 merupakan hipotesis awal 

yang diusulkan berdasarkan pada model integrasi 

model konseptual UTAUT-TTF dari Gambar 1 

 
Tabel 1. Hipotesis Awal Penelitian 

Variabel Hipotesis Keterangan 

Karakteristik 

Tugas 

1 Karakteristik tugas berpengaruh 

pada kesesuaian antara tugas 

dan teknologi 

Karakteristik 

Teknologi 

2 Karakteristik teknologi 

berpengaruh pada kesesuaian 

antara tugas dan teknologi 

Kesesuaian 

antara Tugas 

dan Teknologi 

3 Kesesuaian antara tugas dan 

teknologi berpengaruh pada 

adopsi oleh pengguna 

Kinerja yang 

Diharapkan 

4 Kinerja yang diharapkan 

berpengaruh pada adopsi oleh 

pengguna 

Kemudahan 

Penggunaan 

5 Kemudahan penggunaan 

berpengaruh pada adopsi oleh 

pengguna 

Kemudahan 6 Kemudahan penggunaan 
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Variabel Hipotesis Keterangan 

Penggunaan berpengaruh pada kinerja yang 

diharapkan 

Pengaruh 

Sosial 

7 Pengaruh sosial berpengaruh 

pada adopsi oleh pengguna 

Kondisi yang 

Memfasilitasi 

8 Kondisi yang memfasilitasi 

berpengaruh pada adopsi oleh 

pengguna 

Karakteristik 

Teknologi 

9 Karakteristik teknologi 

berpengaruh pada effort 

expectancy 

Kesesuaian 

antara Tugas 

dan Teknologi 

10 Kesesuaian antara tugas dan 

teknologi berpengaruh pada 

kinerja yang diharapkan 

 

3. KUESIONER DAN UJI KETERBACAAN 

3.1. Kuesioner 

Pada penelitian ini kuesioner meggunakan 

survei berupa closed – ended question menggunakan 

scaled - respond. Kuesioner disusun berdasarkan 

variabel independen dan dependen dalam model 

UTAUT-TTF, dengan fokus pada item-item yang 

relevan untuk menganalisis penerimaan teknologi. 

Kuesioner disebarkan melalui Google Form kepada 

pengguna aktif jaringan 5G di wilayah Jabodetabek. 

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 

32.150.506 penduduk Jabodetabek (BPS, 2024). 

Sampel ditentukan melalui rumus Slovin dengan 

margin of error sebesar 10%, menghasilkan minimal 

100 responden. Teknik purposive sampling 

digunakan, memastikan bahwa responden adalah 

pengguna smartphone aktif yang secara rutin 

memanfaatkan jaringan 5G. Kuesioner kemudian 

didistribusikan kepada mereka, meminta pengisian 

pertanyaan menggunakan skala Likert dari 1 hingga 

5. Setelah pengumpulan data selesai, dilakukan 

analisis dan pengolahan data untuk menggali temuan 

yang ultimate dan relevan mengenai penggunaan 

teknologi 5G di kalangan penduduk Jabodetabek. 

Tingkat skala likert pada kuesioner digambarkan 

pada Tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2. Skala Likert 
Simbol Pengertian Bobot 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

N Netral 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

 

Berdasarkan Tabel 2, bobot 1 menunjukkan 

bahwa responden sangat tidak setuju dengan 

pernyataan yang diajukan, bobot 2 menyatakan 

responden tidak setuju, bobot 3 menggambarkan 

responden yang berada pada posisi netral, bobot 4 

menunjukkan responden setuju, dan bobot 5 berarti 

responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Skala ini digunakan untuk menilai tingkat 

kesepakatan responden terhadap pernyataan yang 

diberikan dalam kuesioner, dengan tujuan untuk 

mengukur opini atau sikap responden secara lebih 

terperinci.  

3.2. Uji Keterbacaan 

Uji keterbacaan dilakukan pada 30 responden  

pengguna jaringan 5G di Jabodetabek untuk 

memastikan kuesioner dapat dipahami dengan baik. 

3.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini menentukan valid atau 

tidaknya sebuah kuesioner yang digunakan sebagai 

pengukur suatu konseptual. Bisa dinyatakan valid 

jika setiap item dapat mengungkap fakta sesuatu 

secara akurat, konsisten, serta stabil. Validnya 

indikator kuesioner apabila bisa mencapai tujuan 

pengukuran tepat di variabel independent. Uji 

validitas butir pertanyaan dilakukan dengan melihat 

nilai R hitung, R Tabel dan nilai P-value pada uji 

korelasi di SPSS. Dalam penelitian ini indikator 

dapat dikatakan valid jika memiliki nilai P-Value 

atau sig. > 0,50 dan R hitung > R Tabel (Ghozali, 

2018). Hasil uji validitas yakni sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Uji Validitas 

Variabel Item 
R 

Hitung 

R 

Tabel 

Nilai 

sig. 
Status 

Karakteristik 

Tugas 

TAC1 0,584 0,361 0,001 Valid 

TAC2 0,825 0,361 0,000 Valid 
TAC3 0,824 0,361 0,000 Valid 

Karakteristik 

Teknologi 

TEC1 0,746 0,361 0,000 Valid 
TEC2 0,747 0,361 0,000 Valid 
TEC3 0,732 0,361 0,000 Valid 

Kesesuaian 

antara Tugas 

dan Teknologi 

TTF1 0,775 0,361 0,000 Valid 
TTF2 0,906 0,361 0,000 Valid 
TTF3 0,513 0,361 0,003 Valid 

Adopsi oleh 

Pengguna 

UA1 0,926 0,361 0,000 Valid 
UA2 0,939 0,361 0,000 Valid 

Kinerja yang 

Diharapkan 

PE1 0,903 0,361 0,000 Valid 
PE2 0,829 0,361 0,000 Valid 
PE3 0,899 0,361 0,000 Valid 
PE4 0,796 0,361 0,000 Valid 

Kemudahan 

Penggunaan 

EFF1 0,946 0,361 0,000 Valid 

EFF2 0,898 0,361 0,000 Valid 

EFF3 0,646 0,361 0,000 Valid 

EFF4 0,914 0,361 0,000 Valid 

Pengaruh Sosial 

SI1 0,913 0,361 0,000 Valid 

SI2 0,862 0,361 0,000 Valid 

SI3 0,678 0,361 0,000 Valid 

SI4 0,882 0,361 0,000 Valid 

SI5 0,659 0,361 0,000 Valid 

Kondisi yang 

Memfasilitasi 

FC1 0,391 0,361 0,030 Valid 

FC2 0,781 0,361 0,000 Valid 

FC3 0,845 0,361 0,000 Valid 

FC4 0,827 0,361 0,000 Valid 

FC5 0,606 0,361 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3 uji validitas menunjukkan 

secara keseluruhan nilai signifikansi kurang dari 

0,05 dan nilai R hitung lebih besar dari R Tabel 

(0,361) sehingga seluruh item pertanyaan dapat 

dikatakan valid. 

3.2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada tingkat kestabilan 

atau konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke 

waktu, serta sejauh mana instrumen tersebut dapat 

dianggap dapat diandalkan. Perhitungan uji 

reliabilitas data tersebut dilakukan dengan 
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menggunakan bantuan SPSS versi 24.0. Hasil uji 

reliabilitas dapat terlihat pada Tabel 4 sebagai 

berikut: 
Tabel 4. Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

N of 

Item 
Status 

Karakteristik 

Tugas (TAC) 
0,566 3 

Moderat 

 

Karakteristik 

Teknologi 

(TEC) 

0,559 3 Moderat 

Kesesuaian 

antara Tugas 

dan Teknologi 

(TTF) 

0,591 3 
Moderat 

 

Adopsi oleh 

Pengguna 

(UA) 

0,847 2 
Kuat 

 

 Kinerja yang 

Diharapkan 

(PE) 

0,856 4 
Kuat 

 

Kemudahan 

Penggunaan 

(EFF) 

0,874 4 
Kuat 

 

Pengaruh 

Sosial (SI) 
0,864 5 

Kuat 

 

Kondisi yang 

Memfasilitasi 

(FC) 

0,746 5 Mencukupi 

 

Berdasarkan ketentuan dalam pengujian 

reliabilitas data (Slamet dan Wahyuningsih, 2019), 

maka hasil uji reliabilitas pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa variabel TAC, TEC, TTF memiliki status 

reliabilitas moderat karena memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha di antara 0,50-0,70. Kemudian 

untuk variabel FC miliki status reliabilitas 

mencukupi karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

di antara 0,70-0,80. Serta UA, PE, EFF, dan SImiliki 

status reliabilitas kuat. 

4. SURVEI DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1. Survei 

Dari total 207 jawaban kuesioner yang 

terkumpul, 113 responden memenuhi kriteria 

sebagai pengguna jaringan 5G. Data yang valid 

digunakan untuk analisis. Responden mayoritas 

berusia 21–30 tahun (61,9%), laki-laki (58,4%), 

berpendidikan D3/S1 (86,7%), dan telah 

menggunakan 5G lebih dari 1 tahun (57,5%). 

Sebagian besar berdomisili di Jakarta (38,1%) dan 

Tangerang (37,2%) dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Demografi Responden 

Variabel Sub Variabel Jumlah Persen 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 66 58,4% 

Perempuan 47 41,6% 

Pendidikan 

Terakhir  

D3/S1 98 86,7% 

S2/S3 9 8% 

SMA 6 5,3% 

Usia  

< 20 Tahun 1 0,9% 

> 41 Tahun 12 10,6% 

21-30 Tahun 70 61,9% 

Variabel Sub Variabel Jumlah Persen 

31-40 Tahun 30 26,5% 

Lama 

Menggunakan 

Jaringan 5G  

< 3 Bulan 19 16,8% 

> 1 Tahun 65 57,5% 

4-8 Bulan 17 15% 

9-12 Bulan 12 10,6% 

Domisili  

Bekasi 13 11,5% 

Bogor 9 8% 

Depok 6 5,3% 

Jakarta 43 38,1% 

Tangerang 42 37,2% 

 
Deskripsi statistik variabel pengujian dengan 

menggunakan SPSS digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik umum dari masing-

masing variabel. Hasil pengujian ditunjukkan pada 

Tabel 6. 

 
Tabel 6. Deskripsi Statistik Variabel Pengujian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TAC 113 3 15 11.12 2.535 

TEC 113 3 15 11.33 2.177 

TTTF 113 3 15 11.20 2.629 

UA 113 2 10 8.23 1.518 

PE 113 4 20 16.76 2.749 

EFF 113 4 20 15.54 2.925 

SI 113 5 25 17.04 4.221 

FC 113 5 25 19.21 3.468 

 
Hasil Tabel 6 didapatkan dari perhitungan 

menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan, setiap aspek pengukuran memiliki nilai 

maksimum 25 pada variabel SI dan FC, dan nilai 

minimum 2 pada variabel UA. Dengan Mean 

terendah terdapat pada variabel UA dengan nilai 

8.23, dan yang tertinggi terdapat pada variabel FC 

dengan nilai 19.21. Standar deviasi adalah akar 

kuadrat dari varians dan digunakan untuk mengukur 

jumlah variasi atau sebaran sejumlah nilai data. Jika 

nilai standar deviasi semakin tinggi, maka semakin 

lebar rentang variasi datanya dan semakin tersebar 

pengamatannya. Pada Tabel ini, persebaran data 

paling besar terdapat pada variabel SI dengan 

standar deviasi 4.221, sedangkan persebaran terkecil 

terdapat pada variabel UA dengan standar deviasi 

1.518. 

4.2. Hasil Pengolahan Data 

Hasil pengolahan SEM-PLS pada penelitian ini 

melalui tiga tahap, yaitu evaluasi model pengukuran 

(outer model), evaluasi model structural (inner 

model) dan pengujian hipotesis menggunakan T-

statistic (Usman, 2020). 
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Gambar 2. Outer Model 

 
4.2.1. Evaluasi Model Pengukuran atau Outer 

Model 
 

Diagram jalur terdiri dari 8 variable yaitu :  

Karakteristik Tugas (TAC), Karakteristik Teknologi 

(TEC), Kesesuaian antara Tugas dan Teknologi 

(TTF), Kinerja yang Diharapkan (PE), Kemudahan 

Penggunaan (EFF), Pengaruh Sosial (SI), Kondisi 

yang Memfasilitasi (FC) dan Adopsi oleh Pengguna 

(UA) dan 24 indikator. Berdasarkan Gambar 2 

variabel TAC, TEC berpengaruh positif terhadap 

TTF. TTF berpengaruh positif terhadap PE dan UA. 

SI, FC berpengaruh positif terhadap UA. TEC 

berpengaruh positif terhadap EFF dan EFF 

berpengaruh positif terhadap PE. Evaluasi outer 

model terdiri dari dua macam, yaitu uji reliabilitas 

dan uji validitas.  

Hasil analisis reliabilitas dan validitas 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian ini memenuhi kriteria yang baik. Uji 

reliabilitas menggunakan Composite Reliability dan 

Cronbach's Alpha menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha di atas 0,70 dan Composite Reliability di atas 

0,80 untuk semua variabel (Slamet dan 

Wahyuningsih, 2022). Hasil ini mengindikasikan 

bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas 

tinggi. Selain itu, nilai outer loadings indikator 

mayoritas di atas 0,70, menandakan kontribusi 

signifikan terhadap konstruk yang diukur. Pada 

penelitian eksploratif, nilai outer loadings 0,50–0,60 

dapat diterima jika AVE >0,50 (Hair et al., 2011). 

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai 

AVE, dengan nilai >0,50 dianggap memadai. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan jika nilai 

AVE terkecil sebesar 0,620 terdapat pada variabel 

FC dan terbesar sebesar 0,915 pada variabel UA. 

Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians 

item dijelaskan oleh konstruk yang diukur, sehingga 

validitas konvergen telah terpenuhi. 

Validitas diskriminan diuji menggunakan cross 

loadings dan Fornell-Larcker Criterion. Hasil 

estimasi menunjukkan bahwa setiap indikator 

memiliki korelasi lebih tinggi dengan konstruknya 

dibandingkan dengan konstruk lain, memenuhi 

syarat cross loadings. Sementara itu, nilai akar 

kuadrat AVE untuk setiap konstruk pada lebih besar 

dibandingkan nilai korelasi antar konstruk lainnya, 

menunjukkan bahwa Fornell-Larcker Criterion 

terpenuhi (Puspitasari & Jannah, 2021). Hal ini 

menegaskan bahwa setiap konstruk dalam model 

penelitian dapat dibedakan dengan baik dari 

konstruk lainnya. Dengan hasil tersebut, semua 

konstruk dalam penelitian ini memiliki reliabilitas 

dan validitas yang memadai untuk digunakan dalam 

analisis lanjutan. 

4.2.2 Evaluasi Model Struktural atau Inner 

Model 

Evaluasi model struktural diawali dengan 

pengecekan multikolinearitas menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF), dilanjutkan dengan 

pengukuran Koefisien Determinasi (R²) dan Cross-

Validated Redundancy (Q²). Berdasarkan estimasi 

pengolahan data, semua nilai VIF berada di bawah 

10, menunjukkan tidak adanya masalah 

multikolinearitas, sehingga model dapat dilanjutkan 

ke tahap analisis berikutnya. 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar variabel independen 

memengaruhi variabel dependen, nilai R² variabel 

EFF adalah 0,315 (31,5%), PE 0,619 (61,9%), TTF 

0,497 (49,7%), dan UA 0,625 (62,5%). Ini 

menunjukkan bahwa variabel independen 

menjelaskan 31,5% hingga 62,5% variabilitas 

variabel dependen, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh konstruk lain di luar penelitian ini. 

Cross-Validated Redundancy (Q²) digunakan 

untuk menilai predictive relevance model. Nilai Q² 

>0 menunjukkan bahwa model memiliki 
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kemampuan prediktif yang baik (Ghozali, 2018). 

Berdasarkan hasil estimasi pengolahan data, nilai Q² 

variabel EFF adalah 0,235, PE 0,445, TTF 0,355, 

dan UA 0,541. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel independen dalam penelitian ini memiliki 

predictive relevance yang baik terhadap variabel 

dependen. Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki 

validitas struktural yang memadai dan kemampuan 

prediktif yang kuat untuk melanjutkan ke tahap 

analisis lanjutan. 

4.2.3 Uji Hipotesis (T-statistic Test) 
 

Hipotesis dapat dikatakan diterima apabila nilai 

original sample (O) sesuai dengan arah hipotesis. 

Kemudian nilai p-values harus lebih kecil dari 0.05 

dan nilai T Statistics harus lebih besar dari nilai T 

Table (pada penelitian ini nilai T Table adalah 1.65) 

untuk dikatakan hasil yang signifikan. Hasil T-

statistic Test dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. T-statistic Test 

  

Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

EFF -> PE 0.433 4.691 0.000 

EFF -> UA -0.013 0.115 0.909 

FC -> UA 0.454 3.796 0.000 

PE -> UA 0.275 2.882 0.004 

SI -> UA -0.267 2.109 0.035 

TAC -> TTF 0.348 2.620 0.009 

TEC -> EFF 0.562 5.252 0.000 

TEC -> TTF 0.419 3.292 0.001 

TTF -> PE 0.433 5.502 0.000 

TTF -> UA 0.360 3.567 0.000 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik demografi responden pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah laki-laki (58,4%) dengan tingkat 

pendidikan tinggi (86,7% berpendidikan D3/S1), 

mayoritas berusia antara 21-30 tahun (61,9%), dan 

lebih dari setengahnya telah menggunakan jaringan 

5G lebih dari satu tahun (57,5%). Domisili 

mayoritas responden berasal dari Jakarta dan 

Tangerang, mencerminkan keterlibatan besar dari 

wilayah urban Jabodetabek. 

Ringkasan hasil pengujian untuk parameter 

Original Sample (O), nilai T Statistics (T), dan nilai 

P Values (P) pada setiap hipotesis dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Pengujian hipotesis pertama mengungkap 

bahwa kemudahan penggunaan (EFF) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

yang diharapkan (PE), dengan nilai original sample 

sebesar 0,433, T-statistics 4,691, dan P-value 0,000. 

Dalam konteks teknologi 5G, kemudahan 

penggunaan yang dihasilkan oleh kecepatan tinggi 

dan latensi rendah memperkuat ekspektasi pengguna 

terhadap peningkatan kinerja mereka dalam berbagai 

aplikasi. Pengguna mengharapkan strategi dan 

kebijakan yang dibuat oleh pelaku telekomunikasi 

memberikan kemudahan, seperti aplikasi manajemen 

atau platform layanan teknologi 5G yang mudah 

digunakan (Kominfo, 2023). 
 

Tabel 8. Hipotesis dan Proposisi Hasil Tes 

 Hipotesis dan 

Proposisi 

Hasil Keterangan 

H1 
EFF berpengaruh 

positif kepada PE 

O=0.433 

T=4.691 

P=0.000 

H1 diterima 

H2 
EFF berpengaruh 

negatif kepada UA 

O =-0.013 

T =0.115 

P = 0.909 

H2 ditolak 

H3 
FC berpengaruh 

positif kepada UA 

O=0.454 

T=3.796 

P=0.000 

H3 diterima 

H4 
PE berpengaruh 

positif kepada UA 

O=0.275 

T=2.882 

P=0.004 

H4 diterima 

H5 
SI berpengaruh 

negatif kepada UA 

O=-0.267 

T=2.109 

P=0.035 

H5 ditolak 

H6 

 

TAC berpengaruh 

positif kepada TTF 

O=0.348 

T=2.620 

P=0.009 

H6 diterima 

H7 

 

TEC berpengaruh 

positif kepada EFF 

O=0.562 

T=5.252 

P=0.000 

H7 diterima 

H8 

 

TEC berpengaruh 

positif kepada TTF 

O=0.419 

T=3.292 

P=0.001 

H8 diterima 

H9 
TTF berpengaruh 

positif kepada PE 

O=0.433 

T=5.502 

P=0.000 

H9 diterima 

H10 
TTF berpengaruh 

positif kepada UA 

O=0.360 

T=3.567 

P=0.000 

H10 diterima 

 

Namun, hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (EFF) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Adopsi 

oleh pengguna (UA), dengan nilai original sample -

0,013 dan P-value 0,909. Hal ini dapat diartikan 

bahwa meskipun pengguna merasakan kemudahan 

saat menggunakan jaringan 5G, itu tidak secara 

signifikan mempengaruhi atau mendorong niat 

pengguna untuk mengadopsi jaringan 5G. Pelaku 

teknologi 5G diharapkan lebih mengembangkan 

standar atau layanan dimana berfokus pada sektor 

yang membutuhkan manfaat dari teknologi 5G dan 

dapat meningkatkan pengalaman pengguna (Taufik 

et al, 2024). 

Sebaliknya, kondisi yang memfasilitasi (FC) 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap adopsi oleh pengguna (UA), dengan nilai 

original sample sebesar 0,454 dan P-value 0,000. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Fitrianie et al., 2021), menunjukkan bahwa 

dukungan infrastruktur yang memadai sangat 

penting dalam mendorong adopsi teknologi. 

Ketersediaan perangkat yang kompatibel dan 

infrastruktur yang mendukung menjadi faktor kunci 

dalam adopsi 5G, mengingat kebutuhan teknologi ini 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan jaringan 

sebelumnya. Pemerintah juga diharapkan 

memberikan dukungan terkait ketersediaan spektrum 

frekuensi (Ariyanti et al, 2021). 

Kinerja yang diharapkan (PE) juga ditemukan 

berpengaruh positif terhadap adopsi oleh pengguna 

(UA) dengan nilai original sample 0,275, T-statistics 

2,882, dan P-value 0,004. Pada penggunaan 5G, PE  

dapat dijadikan sebagai faktor kunci yang 

mendorong adopsi pengguna. Pengembangan dan 

kebijakan teknologi 5G diharapkan menawarkan 

berbagai manfaat yang sangat relevan dengan PE, 

seperti kecepatan data yang jauh lebih tinggi, latensi 

yang sangat rendah, konektivitas yang lebih stabil 

(Taufik et al., 2024).  

Namun, pengaruh sosial (SI) terhadap adopsi 

oleh pengguna (UA) tidak signifikan, dengan nilai 

original sample -0,267 dan P-value 0,020. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian (Damayanti et al., 

2022), yang mengungkapkan bahwa meskipun 

pengaruh sosial dapat memperkenalkan teknologi, 

adopsi jangka panjang lebih dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi pengguna terhadap manfaat 

teknologi, bukan hanya dorongan sosial. Pelaku 

telekomunikasi seharusnya menggunakan strategi 

dan kebijakan tekonologi 5G dengan melihat 

manfaat yang nyata, seperti pengalaman streaming 

video atau game online yang lebih baik, atau 

konektivitas yang stabil untuk bekerja dari jarak jauh 

(Daeng et al., 2020).  

Karakteristik tugas (TAC) memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kesesuaian antara 

tugas dan teknologi (TTF) dengan nilai original 

sample 0,348 dan P-value 0,000. Penelitian (Howard 

& Rose, 2019) memperlihatkan bahwa kecocokan 

antara tugas dan teknologi mendorong adopsi yang 

lebih baik, sebuah temuan yang sangat relevan 

dalam konteks 5G, strategi dan kebijakan yang 

dirancang harus memenuhi untuk tugas-tugas 

dengan intensitas data tinggi seperti streaming dan 

IoT. 

Karakteristik teknologi juga berpengaruh 

signifikan terhadap kemudahan penggunaan (EFF) 

dan kesesuaian antara tugas dan teknologi (TTF), 

yang menunjukkan bahwa teknologi yang lebih 

handal, fleksibel, dan mudah digunakan 

meningkatkan persepsi pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan teknologi serta kesesuaian 

teknologi dengan tugas mereka. Penelitian (Wu et 

al., 2023) mengenai antarmuka pengguna yang 

ramah menunjukkan bahwa strategi perancangan 

desain teknologi yang baik mendorong adopsi, yang 

juga berlaku untuk 5G. 

Terakhir, ditemukan bahwa kesesuaian antara 

tugas dan teknologi (TTF) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja yang diharapkan 

(PE) dan adopsi oleh pengguna (UA), dengan nilai 

original sample masing-masing 0,433 dan 0,360. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Chavarnakul et al., 

2024), yang menunjukkan bahwa kesesuaian antara 

tugas dan teknologi dapat meningkatkan kinerja 

serta mempercepat adopsi. Oleh karena itu, pelaku 

teknologi 5G harus mempunyai strategi dan 

kebijakan yang fokus terhadap kebutuhan dari 

pengguna. 

6. KESIMPULAN 

Penelitian ini melibatkan 113 respomden survei 

dari pengguna jaringan 5G di Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi. Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai faktor 

dalam model integrasi UTAUT-TTF memainkan 

peran penting dalam menentukan adopsi teknologi 

5G di wilayah Jabodetabek. Faktor-faktor seperti 

kondisi yang memfasilitasi, kinerja yang diharapkan, 

kesesuaian antara tugas dan teknologi, dan 

karakteristik teknologi memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap adopsi oleh 

pengguna, sementara kemudahan penggunaan dan 

pengaruh sosial menunjukkan pengaruh yang lebih 

kompleks atau tidak signifikan. Hal ini menyoroti 

pentingnya tidak hanya fokus pada kemudahan 

penggunaan teknologi, tetapi juga memperhatikan 

faktor-faktor eksternal dan kecocokan teknologi 

dengan tugas-tugas spesifik yang dilakukan oleh 

pengguna 5G. Dengan memahami dinamika ini, 

penyedia layanan dan pengembang teknologi dapat 

lebih efektif dalam merancang strategi adopsi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna, 

serta memastikan bahwa infrastruktur yang 

mendukung tersedia dan memadai untuk mendukung 

penggunaan teknologi 5G secara optimal. 
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